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Latar belakang : Adanya keterbatasan biaya operasional untuk Upaya K esehatan Masyarakat melal ui
kegiatan Promotif dan Preventif di Puskesmas menbuat pemerintah pusat melalui Kementerian K esehatan
meluncurkan program Bantuan Operasional Puskesmas sebagai dukungan operasional Puskesmas yang
disalurkan melalui mekanisme Tugas Pembantuan kepada Dinas K esehatan K abupaten/K ota. Penelitian ini
membandingkan pemanfaatan dana BOK dan capaian indikator Gizi dan KIA di Kabupaten Bogor sebagai
Kabupaten dengan luas wilayah terbesar dan jumlah penduduk terbanyak serta APBD kesehatan yang besar
18,89% dengan Kabupaten Ciamis yang luas wilayah dan jumlah penduduknya hanya sepertiga dari
Kabupaten Bogor dan APBD kesehatan kecil 6,8%. Indikator Gizi dan KIA yang diteliti adalah indikator
Program Gizi dan KIA dalam RPJPN 2005- 2025 yaitu D/S, Pn dan KN1. <br />Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan dana BOK dan capaian indikator gizi dan KIA Puskesmas di
Kabupaten Bogor dan Ciamis tahun 2013-2014 serta mengetahui faktor pendorong & amp; penghambatnya.
<br />Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data primer diperoleh dari hasil
wawancara mendalam dengan informan dan data sekunder dari laporan tahunan BOK Puskesmas dan Dinas
Kesehatan Kabupaten, serta dokumen terkait pelaksanaan BOK lainnya. <br />Hasil: Berdasarkan hasi|
penelitian yang dilakukan pada 4 (empat) Puskesmas di dua Kabupaten tersebut sesuai dengan teori sistem
yaitu input, process dan output didapatkan hasil bahwa Input BOK yang terdiri dari 15 (lima belas) unsur
sangat berperan dalam pemanfaatan dana BOK. Proses adalah fungsi manajemen yang dijalankan oleh
Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kabupaten untuk mengoptimalkan unsur-unsur input agar tercapai ouput
yang optimal. Faktor pendukung pemanfaatan BOK sal ah satunya adalah Dana BOK merupakan satu-
satunya sumber dana yang membiayar UKM melalaui kegiatan promotif dan preventif. Salah satu faktor
Penghambatnya adalah pengurangan alokasi pembiayaan kesehatan dari dana APBD untuk pelaksanaan
kegiatan promotif dan preventif berdampak pada capaian indikator SPM bidang kesehatan. <br
/>Kesimpulan: Dari pemanfaatan dana BOK Puskesmas di Kabupaten Bogor dan Kabupaten Ciamis dari
sisi input, proses dan outputnya terdapat peningkatan capaian indikator Program Gizi dan KIA tahun 2013-
2014. Peningkatan capaian indikator Gizi dan KIA tahun 2013-2014 di Kabupaten Bogor adalah D/S 3,2%,
Pn 3,09%, KN1 1,55%, sedangkan di Ciamis yaitu D/S 8,87%, Pn 8,8% dan KN1 2,48%.


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=119291&lokasi=lokal

